BAB V

KESIMPULAN

Bab penutup ini merupakan bab terakhir dari penelitian ini. Pada bab ini
peneliti akan memaparkan kembali beberapa temuan peneliti yang telah dipaparkan

pada bab-bab sebelumnya.

5.1 Simpulan

Pernikahan dalam Islam merupakan suatu proses beralihnya hubungan
antara wanita dan laki-laki dari yang haram menjadi halal yang bernilai ibadah dan
wajib hukumnya bagi setiap insan. Seiring berkembangnya zaman, keinginanan
untuk memeriahkan pesta perayaan semakin tinggi, akhirnya dapat memberatkan
dan merugikan diri sendriri dan pihak keluarga. Oleh sebab itu, perayaan
pernikahan perlu berpijak pada syari’at Islam.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuan, peneliti menemukan
makna pengeluaran biaya dalam adat pernikahan suku Jawa-Tondano (JATON).
Dimana biaya-biaya yang dikeluarkan pada pernikahan suku JATON memiliki
makna akuntansi yaitu: sebagai bentuk transaksi, sebagai penganggaran dan
perencanaan, simbol pretise, dan dimaknai oleh masyarakat sebagai gotong royong
dan keikhlasan. Adapun 4 (empat) poin yang menjadi hasil dari penilitian ini, yaitu:
Pertama, Adanya tradisi gotong-royong yang begitu kental di lingkungan
masyarakat JATON, terlihat dari bagaimana masyarakat saling bergotong-royong
dalam melakukan persiapan di rumah keluarga yang berhajat seperti dalam hal
pemasangan taropan. Kedua, kebiasaan turun-menurun dalam melangsungkan ijab

gobul di masjid dan dilakukan oleh imam desa, sehingga pihak keluarga tidak perlu
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khawatir untuk biaya penghulu KUA. Tidak berarti tidak dibayar, namun diberikan
tanda terima kasih sesuai dengan keikhlasan dan kemampuan tuan rumah. Ketiga,
adanya panitia khusus yang dibentuk untuk mengkoordinir persiapan perjamuan
dalam hal ini adalah makan bersama di ambeng dan dibuat sesuai perhitungan biaya
dengan jumlah undangan untuk menghindari pemborosan. Keempat, Adanya
budaya Giler (arisan) yaitu warga asli JATON akan membawa bermacam-macam
bahan pangan di hari pernikahan sebagai bentuk gotong royong, sehingga seberapa
besarpun biaya yang diperlukan pihak keluarga untuk menyediakan bahan makanan
akan terbantu dengan pemberian dari warga. Berdasarkan tiga poin tersebut, maka
makna biaya pada adat pernikahan bagi masyarakat suku Jawa-Tondano (JATON)
yakni memiliki makna akuntansi yaitu: sebagai bentuk transaksi, sebagai
penganggaran dan perencanaan, simbol pretise, dan dimaknai oleh masyarakat
sebagai gotong royong dan keikhlasan.
5.2 Saran

Terlepas dari keterbatasan yang ada, keterkaitan dari penelitian ini untuk
menunjang penelitian selanjutnya agar lebih baik, yakni: pertama, makna biaya
perlu digali melalui sudut pandang lain yang lebih luas. Kedua, pentingnya
melakukan pendekatan lebih mendalam dengan informan dan waktu yang lebih

lama agar data yang ditemukan di lapangan lebih banyak dan mendalam.

Peneliti berharap pada penelitian-penelitian selanjutnya, tidak hanya
berfokus pada pada pemaknaan biaya saja melainkan dapat mencari dari sisi
akuntansi pada adat pernikahan suku Jawa-Tondano (JATON). Juga diharapkan

dalam penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian terhadap budaya-budaya
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lain yang ada di Indonesia, dimana tanpa kita sadari memiliki makna tersendiri baik

dari sisi biaya maupun dari sisi ilmu akuntansi.

Harapan terbesar peneliti agar penelitian ini mampu memperkenalkan
budaya Jawa-Tondano (JATON) ketingkatan nasional, karena penelitian terkait
budaya pada suku ini masih sulit ditemukan, sehingga dapat dijadikan situs

penelitian selanjutnya.
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